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IHSG ditutup menguat (+0.13%) menjadi 8,944.81 pada perdagangan Rabu kema-
rin (07/01) dengan saham DSSA (+5.12%), ANTM (+11.59%), AMMN (+2.90%) se-
bagai Leading Movers. Sedangkan, BRMS (-4.28%), COIN (-11.31%), BRPT (-3.17%) 
tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy Rp 229.83 
Miliar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 201.16 Miliar. Di sisi 
sektoral, 5 dari 11 sektor ditutup menguat dengan sektor Transportation men-
catat pelemahan terdalam (-1.83%) dan sektor Industrials mencatat penguatan 
tertinggi (+2.40%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup variatif. Dow 
Jones turun (-0.94%) menjadi 48,996, diikuti S&P 500 (-0.34%) menjadi 6,920, dan 
Nasdaq (+0.16%) ke 23,584. Pasar saham mulai kehilangan bullish momentum 
setelah pengumuman dari Presiden AS Donald Trump bahwa pemerintah Vene-
zuela akan menyerahkan 30-50 juta barel minyak ke pemerintah AS di harga 
pasar. Pengumuman tersebut memicu selloff di pasar komoditas, baik untuk 
produk energi maupun logam mulia. Bahkan, Indeks ETF EIDO dan MSCI Indonesia 
ikut tertekan turun masing-masing (-0.30%) dan (-0.20%). 

Unilever Indonesia (UNVR) resmi melepas bisnis teh “Sariwangi” kepada Savoria 
Kreasi Rasa yang merupakan afiliasi Grup Djarum dengan nilai transaksi IDR 
1.50tn. Transaksi ini ditargetkan rampung pada awal bulan Maret. Aksi ini tidak 
berdampak material terhadap operasional emiten karena kontribusi Sariwangi 
hanya 2.70% dari total pendapatan, 3.10% dari total laba bersih, dan 2.50% dari 
total aset. Namun, nilai transaksi penjualan “Sariwangi” mencapai 45.00% ekuitas 
UNVR bila dihitung berdasarkan periode 9M25. Transaksi ini tidak memerlukan 
persetujuan RUPS sesuai peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020. 

Darma Henwa (DEWA) telah merealisasikan aksi buyback yang mencapai IDR 
429.99bn melalui pembelian kembali 790.69 juta lembar saham di kisaran harga 
IDR 430–645 per saham. Hal ini mencerminkan 45.20% utilisasi dari alokasi dana 
buyback yang sebelumnya dianggarkan sebesar IDR 950.00bn. Dana buyback yang 
tersisa adalah IDR 520bn. Dana tersebut masih bisa digunakan hingga tanggal 19 
Februari. Berdasarkan laporan keuangan 6M25, jumlah saham beredar tercatat 
40.69 miliar saham, sehingga aksi buyback yang sudah berlangsung mengurangi 
1.94% dari saham beredar menjadi 39.90 miliar saham. 
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  MACRO SENTIMENT 

Pemerintah akhirnya merilis UU No. 17/2025 tentang Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara Tahun Anggaran 2026 (UU APBN 2026), yang secara prosedural 
telah diundangkan sejak 22 Oktober 2025. Berdasarkan UU tersebut, pendapatan 
negara ditetapkan sebesar IDR 3,153.58tn (APBN 2025: IDR 3,005.10tn), yang be-
rasal dari penerimaan perpajakan sebesar IDR 2,693.71tn (APBN 2025: IDR 
2,490.90tn) dan penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sebesar IDR 459.20tn 
(APBN 2025: IDR 513.60tn). Sementara itu, belanja negara ditargetkan sebesar IDR 
3,842.73tn (APBN 2025: IDR 3,621.30tn), terdiri dari belanja pemerintah pusat IDR 
3,149.73tn (APBN 2025: IDR 2,701.40tn) dan transfer ke daerah IDR 692.99tn 
(APBN 2025: IDR 919.90tn). Defisit anggaran diperkirakan mencapai IDR -689.15tn 
atau -2.68% terhadap GDP (APBN 2025: IDR -616.20tn atau -2.53% of GDP) dengan 
keseimbangan primer sebesar IDR -89.71tn (APBN 2025: IDR -63.30tn). Untuk me-
nutup defisit, pemerintah akan melakukan aktivitas pembiayaan anggaran sebesar 
IDR 689.15tn, dengan target penerbitan SBN neto IDR 799.53tn (APBN 2025: IDR 
642.56tn). Kami meragukan pemerintah dapat mencapai target pajak yang lebih 
tinggi di 2026, sehingga kami melihat potensi risiko defisit fiskal yang lebih lebar 
daripada target APBN dalam rentang -2.85% hingga -2.95% terhadap GDP. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (07/01/2026) mengalami kenaikan sebesar +11.20 poin (+0.13%) pada level 

8,944.81. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mendatar pada area overbought. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

ranging antara 8,839-9,041. 
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Short Term Buy—GGRM 

BUY  

14,800 
GGRM, ditutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. GGRM 

berpotensi menguat ke area 

15,250 dengan support 

14,050. 

14,900 

TP   
15,250 

15,675 

SL  14,050 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—KRAS 

BUY  

340 

KRAS, reject dari support 

level dengan stochastic gold-

en cross dan volume yang 

meningkat. KRAS berpotensi 

naik ke area 354 dengan 

support 320.  

346 

TP   
354 

362 

SL  320 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

7,275 

AADI, breakout dari base 

area dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. AADI ber-

potensi naik ke area 7,450 

dengan support 6,950. 

7,350 

TP   
7,450 

7,600 

SL  6,950 
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Short Term Buy—UNIQ 

BUY  

324 

UNIQ, telah membentuk 

valid swing low dengan sto-

chastic sudah berada di area 

oversold. UNIQ berpotensi 

menguat ke area 334 

dengan support 304. 

328 

TP   
334 

342 

SL  304 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—CUAN 

BUY  

- 

CUAN, breakdown dari mi-

nor support 2,170 dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah pada area netral. 

CUAN berpeluang melemah 

ke area 1,985. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—AUTO 

BUY  

2,730 
AUTO, berada dalam bullish 

trend dan membentuk Bull-

ish Marubozu candle. AUTO 

berpotensi membentuk base 

dahulu sebelum menguat ke 

area 2,800 dengan support 

2,580. 

2,760 

TP   
2,800 

2,890 

SL  2,580 
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